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Peningkatan insidensi kasus Tuberkulosis Resistensi Obat (TB-RO) merupakan masalah besar dalam
kesehatan masyarakat di Indonesia. Salah satu faktor risiko timbulnya kasus TB-RO adalah tingginya
prevalensi DM tipe 2. Prevalensi DM tipe 2 pada pasien TB-RO sangat tinggi yakni berkisar antara 18,8%
sampai 23,3%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara diabetes mellitus tipe 2 dengan
kejadian TB-RO pada Masyarakat Melayu di Provinsi Riau Tahun 2014-2018.

Desain penelitian kuantitatif adalah kasus kontrol pada 251 kasus (TBRO) dan 502 kontrol (Tuberkulosis
Sensitif Obat/TB-S0). Data kuantitatif diperoleh dari data sekunder TB-RO yaitu form 01.TB-RO, Form
03.TB-RO, rekam medis dan e-TB manager. Sedangkan data sekunder TB-SO diperoleh dari form.01 TB-
SO, Form.03 TB-SO, rekam medis dan Sistem Informasi Tuberkulosis Terpadu (SITT). Variabel
independen adalah DM Tipe 2, variabel kovariat adalah usia, jenis kelamin, Pendidikan, pekerjaan, kategori
tempat tinggal, status pernikahan, status HIV dan riwayat pengobatan TB sebelumnya.

Dalam mendukung penelitian kuantitatif, maka dilakukan penelitian kualitatif pendekatan sejarah hidup
(Life History) dengan metode diskusi kelompok kecil (DKK) dan wawancara mendalam (WM). Data
kuantitatif dianalisis dengan uji regresi logistik. Hasil penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa pada orang
yang DM tipe 2 memiliki risiko 2,27 kali (95% CI: 1,58-3,27) untuk mengalami kejadian TB-RO jika
dibandingkan dengan pasien yang tidak DM tipe 2 setelah dikontrol variabel pekerjaan, tempat tinggal,
status pernikahan dan riwayat pengobatan TB sebelumnya.

Hasil penelitian kualitatif untuk memperoleh riwayat kejadian penyakit DM tipe 2 terjadi |ebih dahulu dari
pada kejadian TB-RO serta melihat faktor resiko sosial budaya yang berpengaruh terhadap terjadinya TB-
RO pada masyarakat Melayu di Provinsi Riau. Faktor risiko sosial budaya yang memungkinkan
berhubungan dengan TB-RO adal ah kebiasaan minum manis, kepatuhan menelan obat TB-RO, Kepatuhan
minum obat DM dan masyarakat Melayu Daratan.
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Increased incidence of drug-resistant tuberculosis (DRTB) isamajor public health problem in Indonesia.
One of risk factors for the emergence of DRTB case is a high prevalence of type-2 diabetes mellitus (DM).
The prevalence of type-2 DM in patients with DRTB is very high, ranging from 18.8% to 23.3%. This study
aimed to determine relationship between type-2 DM and the incidence of DRTB in Malay community, Riau
Province, in 2014-2018.
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The quantitative study design was case control in 251 cases (DRTB) and 502 controls (drug-sensitive
tuberculosis/ DSTB). Quantitative data were obtained from DRTB secondary data, namely Form 01.DRTB,
Form 03.DRTB, medical records and electronic TB manager (e-TB manager); while, DSTB secondary data
were obtained from DSTB Form.01, DSTB Form.03, medical records and Integrated Tuberculosis
Information System. The independent variable was type-2 DM, and the covariate variables were age, sex,
education, occupation, residence category, marital status, HIV status and previous TB treatment record.

In supporting the quantitative study, qualitative study was conducted with life history approach using a
small group discussion method and in-depth interview. Quantitative data were analysed with logistic
regression. Quantitative study results showed that peoples with type-2 DM had a 2.27 times risk (95% CI:
1.58-3.27) to experience the incidence of DRTB if compared to peoples without type-2 DM after controlling
for occupation, residence, marital status and previous TB treatment record.

The results of qualitative study were to obtain arecord of the incidence of type-2 DM that occurred earlier
than the incidence of DRTB and to examine socio-cultural risk factors affecting the occurrence of DRTB in
the Malay community, Riau Province. Possible socio-cultural risk factors associated with DRTB were habits
of drinking sweet drinks, adherence to taking DRTB medicine, adherence to taking DM medicine, and the
community of Mainland Malay.



